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   (The European Union on Deforestation Free Regulation) 
Yth. 
1. Ketua Asosiasi Pengusaha Hutan Indonesia (APHI)
2. Ketua Indonesian Sawmill and Woodworking Association (ISWA)
3. Ketua Asosiasi Panel Kayu Indonesia (APKINDO)
4. Ketua Indonesian Lightwood Association (ILWA)
5. Ketua Asosiasi Pengusaha Mebel Indonesia (ASMINDO)
6. Ketua Himpunan Industri Mebel dan Kerajinan Indonesia (HIMKI)
7. Ketua Asosiasi Pulp dan Kertas Indonesia (APKI)
di Tempat

Sehubungan akan diberlakukannya peraturan EUDR oleh Uni Eropa untuk 7 (tujuh)
komoditas beserta turunannya (kedelai, minyak kelapa sawit, kayu, daging sapi, kakao,
karet, dan kopi), dengan ini disampaikan hal-hal sebagai berikut :

1. EUDR (Regulation (EU) 2023/115 of The European Parliament and of the Council of 31
May 2023 on the making available on the Union market and the export from the Union of
certain commodities and products associated with deforestation and forest degradation
and repealing Regulation (EU) No 995/2010) adalah peraturan Parlemen Uni Eropa dan
Dewan Uni Eropa tentang penyediaan produk di pasar Uni Eropa serta ekspor dari Uni
Eropa (27 negara anggotanya) untuk 7 komoditas beserta turunannya (kedelai, minyak
kelapa sawit, kayu, daging sapi, kakao, karet, dan kopi) yang terkait dengan deforestasi
dan degradasi hutan dalam upaya mengurangi emisi gas rumah kaca dan hilangnya
keanekaragaman hayati.

2. EUDR diberlakukan efektif mulai 01 Januari 2025 dan khusus untuk usaha kecil dan
menengah di EU mulai Juni 2025, 7 (tujuh) komoditas yang tercakup hanya boleh masuk
ke Pasar UE, apabila memenuhi (Article 3-EUDR): 
(a)  deforestation - free; 
(b) produced in accordance with the relevant legislation of the country of  production

; dan 
(c) covered by a due diligence statement.

3. Penjelasan  Article 3  (a)  berdasarkan  Article 2  ayat  13  yang  menjelaskan  definisi
‘deforestation-free’ adalah produk atau komoditas yang diproduksi/dibuat dari bahan
yang  berasal  dari  daerah  yang  tidak  termasuk  dalam  areal  deforestasi  setelah   
31 Desember 2020; dan untuk produk kayu, maka kayu yang digunakan sudah dipanen
dari hutan tanpa menyebabkan degradasi hutan setelah 31 Desember 2020.
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4. Importir di Uni Eropa akan bertanggungjawab membuktikan hal tersebut pada badan-
badan otoritas Uni Eropa yang ditetapkan di masing-masing negara anggota Uni Eropa
menggunakan  sistem  informasi  yang  akan  dikembangkan  oleh  Uni  Eropa.  Untuk
memenuhi data tersebut, importir perlu bekerjasama dengan setiap aktor rantai pasok
untuk mendapatkan produk, data, dan bukti yang sesuai untuk memenuhi persyaratan
EUDR (khususnya geo-lokasi asal komoditas dan pernyataan bebas deforestasi).

5. Sesuai Article 10 ayat 3 dan Paragraf 81 EUDR, telah dinyatakan bahwa produk kayu
yang telah memiliki Forestry Law-Enforcement Governance and Trade (FLEGT) dalam
hal ini  sertifikat Sistem Verifikasi Legalitas dan Kelestarian (SVLK), telah diakui
legalitasnya.

6. Pemerintah Indonesia  (KLHK dan  Kementerian  terkait)  memiliki  dua  langkah  yang
dilakukan, yaitu: Langkah Politis dan Langkah Teknis. Langkah Politis mencakup upaya
bersama dengan kementerian terkait untuk melakukan diplomasi politis dan negosiasi
terhadap terbitnya EUDR melalui forum internasional antara lain Like-Minded Countries
(LMC) in response to the EU Deforestation, International Tropical Timber Council (ITTC),
Ad Hoc Joint Task Force (JTF), dan Diskusi antara KLHK dan Kemenlu dengan Joint
Research Center EU terkait Peta EUFO. Langkah teknis melibatkan persiapan strategis
untuk memastikan bahwa ekspor produk Indonesia tidak terganggu suplainya ke pasar
Uni  Eropa  dengan  melibatkan  peningkatan  integrasi  sistem  informasi  monev
pengelolaan hutan, implementasi praktik produksi yang berkelanjutan, sertifikasi produk,
dan upaya lainnya untuk memenuhi persyaratan EUDR dan memastikan kelancaran
ekspor  ke  Uni  Eropa.  Langkah teknis  disiapkan guna mengantisipasi  kemungkinan
terburuk jika skenario langkah politis tidak berjalan dengan baik.

7. Langkah teknis yang dilakukan KLHK antara lain melalui interkoneksi sistem informasi
internal Ditjen PHL untuk menjawab kebutuhan importir dalam pemenuhan EUDR yang
akan  dituangkan  dalam  dokumen  ekspor/Lisensi  FLEGT  dan  selanjutnya  akan
dikoneksikan dengan Dashboard Nasional Data dan Informasi Komoditi Berkelanjutan
Indonesia.

Gambar 1. Interkoneksi SI lingkup PHL untuk geo Lokasi
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Selain  itu,  saat  ini  KLHK sedang  melakukan  fasilitasi  informasi  geo-lokasi  secara
manual terhadap sumber bahan baku eksportir tujuan EU yang telah diminta untuk
melakukan uji coba pemenuhan EUDR.

8. Terkait integrasi internal Ditjen PHL, untuk memfasilitasi pencantuman geo-lokasi di
Dokumen V-Legal/Lisensi FLEGT saat ini masih dalam proses. Setelah sistem tersebut
siap, sebelum pelaksanaannya akan dilakukan sosialisasi kepada pihak-pihak terkait,
terutama para eksportir dengan tujuan ekspor Uni Eropa. 

Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Plt. Direktur,

${ttd}

Dr. Ir. Drasospolino, M.Sc
    NIP 196409071991021002

Tembusan:
1. Direktur Jenderal Pengelolaan Hutan Lestari (sebagai laporan);
2. Seluruh Pimpinan Lembaga Penilai Verifikasi Independen (LPVI);
3. Kepala Balai Pengelolaan Hutan Lestari Wilayah I – XVI.
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- Information on EUDR - 
for suppliers who want to export timber and timber products to the EU        23. August 2023 

The EU Deforestation Regulation (EUDR) entered into force on 29.06.2023. From 30.12.2024, the EUDR 
will replace the EU Timber Regulation (EUTR). It obliges all importers of timber or timber products in the 
EU to apply a due diligence system prior to importing. Importers must collect information and 
documentation to prove that their wood and wood products has been legally harvested and is 
deforestation-free, prior to placing these products on the EU market. Deforestation-free means that the 
wood comes from plots of land where no deforestation or forest degradation as defined in the 
Regulation has occurred since 31.12.2020.  

The EUDR covers a wide range of timber products, including sawn timber, wood-based materials, paper 
and furniture. The text of the regulation is available here. The scope of the EUDR, including all products 
covered, can be found in Annex I at the end of the Regulation. Products covered by CITES or FLEGT 
licenses are also affected by the EUDR. 

In future, you will need to provide EU importers (i.e. your customers) with the following information and 
documentation to enable them to comply with the requirements of the EUDR: 

1. Tree species (scientific name) 
2. Country of harvest 
3. Geo-coordinates of all plots of land where the wood was harvested 
4. Date or time range of harvest 
5. Evidence that the wood was legally harvested 
6. Evidence that the wood is deforestation-free 

On page two you will find information on each of these points. 

If the required information and evidence is missing, the goods will not be released for import into the 
EU by the customs authorities. There is a risk of storage charges at EU borders until the necessary 
information is provided or the goods have to be returned. Importers may also face legal 
consequences. 

The EUDR applies to all wood and wood products harvested from 29.06.2023 and placed on the EU 
market from 30.12.2024. It is therefore important that you start gathering the necessary information 
now. Without this information you will no longer be able to export wood products to the EU from 
30.12.2024. 
A special case applies to wood products harvested from 29.06.2023 and delivered to the EU before 
30.12.2024. For these products, importers must apply the EUTR and check that the wood was legally 
harvested. However, if these products (or wood products made from them) are traded in or exported 
from the EU after 30.12.2024, importers and their customers will need the information and 
documentation mentioned above. 

We urge all exporters to inform their timber suppliers of this new regulation and forward this document 
to them. This is the only way your suppliers can provide you with the necessary information in time. 

http://www.ettf.info/
https://eur-lex.europa.eu/legal-content/EN/TXT/?qid=1689150898102&uri=CELEX%3A32023R1115


Additional Notes  
on the information and documentation that importers in the EU will need in the future in order to 

comply with the requirements of the EUDR: 

1. Tree species (scientific name) 

The scientific names of all tree species (possibly) contained in the product are required. The genus (e.g. 
Pinus spp. or Eucalyptus spp.) is not sufficient! Both genus and species must be indicated (e.g. Pinus 
radiata or Eucalyptus globulus). 

Please note that the European authorities can verify information on tree species by means of laboratory 
tests (microscopic analysis, genetic analysis).  

 

2. Country of harvest 

The name of the country or countries where the wood was harvested is required. If deforestation or 
legality risks vary within a country, the region must also be indicated. 

Please note that the European authorities can verify information on the country of harvest by means of 
laboratory tests (genetic analysis, isotope analysis).  

 

3. Geo-coordinates of all plots of land where the wood was harvested. 

Exact geo-coordinates of all plots of land where the wood contained in the product was (possibly) 
harvested are required. For plots of 4 hectares or less, one point is sufficient; for plots of more than 4 
hectares, a sufficient number of points is required to describe the perimeter of the plot. Coordinates 
consist of a latitude and a longitude value, with a minimum of at least six decimal places. 

Please note that importers are required to enter the quantity of imported products as well as the 
coordinates for each individual import into an EU online portal. Through this portal, the EU can detect 
unrealistic information, for example if suppliers send the same coordinates to multiple importers, even 
though the wood comes from other areas.  

 

4. Date or time range of harvest 

Information is required on the date or time range of harvest. 

Please note that the European authorities can use satellite imagery to determine whether harvesting 
took place on the plot land during the specified period.  

 

5. Evidence that the wood was legally harvested 

The EUDR requires that the timber has been harvested in accordance with the relevant legislation of the 
country of production. The following legislation is mentioned in the EUDR: 



• Land use rights 
• Environmental protection 
• Forest-related rules, including forest management and biodiversity conservation, where directly 

related to wood harvesting 
• Third parties’ rights 
• Labour rights 
• Human rights protected under international law 
• The principle of free, prior and informed consent (FPIC), including as set out in the UN 

Declaration on the Rights of Indigenous Peoples 
• Tax, anti-corruption, trade and customs regulations. 

The evidence required in each case will depend on the applicable legislation in the country of harvest 
and the local legality risks. Depending on the situation, some aspects may not be relevant. 

If indigenous peoples are present in or around the logging area, it will be necessary to demonstrate that 
their rights have not been violated. 

If there are legal requirements for logging permits in the country of harvest, these permits must be 
provided. The same applies to official transport documentation. If no permit is required for logging on 
private land, other evidence of legality must be provided. In addition, internationally recognised 
certification schemes can help to demonstrate legality. 

Proof of the supply chain (delivery notes or invoices) is also required to establish the link between the 
geo-coordinates provided, the proof of legality and the exported timber product. It is important to 
ensure that the documentation provided matches the timber exported and is plausible in terms of dates 
and quantities. 

Additional risk mitigation measures are required for timber from countries with high levels of illegal 
logging or corruption. 

Timber imported into the EU with a valid FLEGT licence is considered to have been legally harvested 
under the EUDR and hence only fulfils a part of the requirements. FLEGT-timber is no longer a “green 
lane” as it used to be in EUTR. 

 

6. Evidence that the wood is deforestation-free 

Importers must demonstrate that their imported products have not contributed to deforestation or 
forest degradation. The importer can use e.g. satellite images for this purpose. If there is other evidence 
that the product is deforestation-free, this should also be provided to the importer. 

 

If you have any questions about what specific information and evidence is required for wood 
harvested in your country, please contact your relevant public authority, your association and/or your 
customers in the EU. 

 

See next page for signatories 




